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LAMPIRAN 1 
GAMBAR PETA LOKASI PENELITIAN  
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LAMPIRAN 2 
Gambar Peta Persebaran Area Tambang  
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LAMPIRAN 3  
Gambar Peta Persebaran Area Tambang Tahun 2010  
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Lampiran 4  
Gambar Peta Persebaran Area Tambang Tahun 2014  
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Lampiran 5  
Gambar Peta Persebaran Area Tambang Tahun 2018  
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Lampiran 6  
Lembar Observasi Kondisi Lingkungan  
Desa Kalisari  
1. TOPOGRAFI 
1.1 Lubang Galian 
a. Kedalaman       ... . m 
b. Jarak         ... . m 
1.2 Dasar Galian  
a. Perbedaan Relief      ... . m 
b. Kemiringan Dasar Galian     ... . % 
1.3 Dinding Galian  
a. Tebing Teras       ... . m  
b. Dasar Teras       ... . m 
 
2. TANAH 
2.1 Tanah yang dikembalikan sebagai tanah penutup  ... . cm 
 
3. VEGETASI 
3.1 Tutupan tanaman budi daya     ... .  
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Lampiran 7  
Perhitungan Kedalaman Lubang Galian  
1. Kedalaman Lubang pada Galian Tambang 1  
x = permukaan awal galian  
y = lubang galian terdalam  
Kedalaman Lubang Galian  = x – y  
    = 112 – 87  
    = 25 meter  
 
2. Kedalaman Lubang pada Galian Tambang 2  
x = permukaan awal galian  
y = lubang galian terdalam  
Kedalaman Lubang Galian  = x – y  
    = 151 – 106  
    = 45 meter  
 
3. Kedalaman Lubang pada Galian Tambang 3  
x = permukaan awal galian  
y = lubang galian terdalam  
Kedalaman Lubang Galian  = x – y  
    = 97 – 71  
    = 26 meter  
 
4. Kedalaman Lubang pada Galian Tambang 4  
x = permukaan awal galian  
y = lubang galian terdalam  
Kedalaman Lubang Galian  = x – y  
    = 99 – 74  
    = 25 meter  
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5. Kedalaman Lubang pada Galian Tambang 5  
x = permukaan awal galian  
y = lubang galian terdalam  
Kedalaman Lubang Galian  = x – y  
    = 110 – 74  
    = 36 meter  
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Lampiran 8  
Perhitungan Kemiringan Lereng Galian Tambang  
1. Kemiringan Lereng pada Galian Tambang 1  
x = 112 meter  
y = 87 meter  
a. Derajat kemiringan lereng  
tan α = beda tinggi/jarak horizontal sebenarnya  
  = 112-87/51  
  = 25/51 
  = 0,49  
  = 26,2  
b. Persentase kemiringan  
% kelerengan  = derajat kemiringan/45˚x100  
= 26,2/45˚x100  
= 58%  
 
2. Kemiringan Lereng pada Galian Tambang 2  
x = 151 meter  
y = 106 meter  
a. Derajat kemiringan lereng  
tan α = beda tinggi/jarak horizontal sebenarnya  
 = 151-106/106  
 = 45/106 
 = 0,42     
 = 22,8  
b. Persentase kemiringan  
% kelerengan  = derajat kemiringan/45˚x100  
= 22,8/45˚x100  
= 50%  
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3. Kemiringan Lereng pada Galian Tambang 3  
x = 97 meter  
y = 71 meter  
a. Derajat kemiringan lereng  
tan α = beda tinggi/jarak horizontal sebenarnya  
= 97-71/51  
= 26/51 
= 0,50  
= 27  
b. Persentase kemiringan  
% kelerengan  = derajat kemiringan/45˚x100  
= 27/45˚x100  
= 60%  
 
4. Kemiringan Lereng pada Galian Tambang 4  
x = 99 meter  
y = 72 meter  
a. Derajat kemiringan lereng  
tan α = beda tinggi/jarak horizontal sebenarnya  
= 97-72/51  
= 25/51 
= 0,49  
= 26,2   
b. Persentase kemiringan  
% kelerengan  = derajat kemiringan/45˚x100  
= 26,2/45˚x100  
= 58%  
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5. Kemiringan Lereng pada Galian Tambang 5  
x = 110 meter  
y = 74 meter  
a. Derajat kemiringan lereng  
tan α = beda tinggi/jarak horizontal sebenarnya  
= 110-74/47  
= 36/47 
= 0,76  
= 37,4  
b. Persentase kemiringan  
% kelerengan  = derajat kemiringan/45˚x100  
= 37,4/45˚x100  
= 83%  
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Lampiran 9  
Surat Penelitian  
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Lampiran 10  
Surat Rekomendasi Penelitian PTSP  
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Lampiran 11  
Surat Penelitian di Desa Kalisari  
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Lampiran 12  
Dokumentasi Penelitian  
 
 
Gambar 1. Ploting Puncak pada  
Lokasi Galian Tambang  
Sumber: dokumentasi pribadi 
 
Gambar 2. Ketinggian pada  
Lokasi Galian Tambang  
Sumber: dokumentasi pribadi 
 
 
Gambar 3. Tracking Batas Luar 
pada Lokasi Galian Tambang 
Sumber: dokumentasi pribadi  
 
 
Gambar 4. Mata Air 1 
Sumber: dokumentasi pribadi 
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Gambar 5. Mata Air 2  
Sumber: dokumentasi pribadi  
 
 
Gambar 6. Foto Bersama Kepala Desa 
Kalisari 
Sumber: dokumentasi pribadi    
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